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L.1 Latar Belakang
Masa depan sefalu perch dengan ketidakpastian, namun manusia terus
berusaha memprediksi berbagai  kemungkinan melalul metode yang terus
berkembang guna mendukung pengmhm.h@utusan yang lebih tepat. Dalam
dunia keu:mgnn pw sa.b.nm minj’nﬂllﬁﬁhkn' utama kesehatan ekonomi

perg,mkau hlqt s:thqm, jﬂg W]u oleh burbl!gﬁ mr ekonomi dan
sentimen prsar, menuntut metode prediksi yang akurat dan adaptif. Di era digital,
Ketmajuan Icknologi dan keferscdisan data hisiois yang meli

pm kecerdﬂsun buatan, termasuk deep lem'uﬂq;, dulam mmhangb:an
muaa'l rediksi vang lebih andal dan efisien {17,

Bennvestnsi di pasar saham semakin diminati karena pwman
_yang ,bemﬁr dalam waktu relatif singkat Data dori Kustodion w Efek
Indonesia M menunjukkan bahwa jumlah investor pusurmnd.nl di ﬁ!ﬂunesln
Eerus. mmiWse]mp tahun, mencapar 10.3 juta pﬂc&,ﬂiﬁrﬂﬂl naik 37.68%
dari tahun sehelumnya [2]. Meskipun demikian, volatilitas harga sabam yang
lmﬁ membunt  banyak investor menghadapi mgn ‘dalgm mengambil
eputusan investasi. Pergerakan harga saham dipenganihi oleh berbagai faktor,
termasuk analisis M analisis tﬂkmkql,—h sentimen pasar [3]. Oleh
karena itu, -dihn'tﬂﬂ:m metode prﬁlﬁ‘l:s: yang tiddak hanya canggih tetapi juga
mampu menangkap pola kompleks mm ﬁ]ﬂm data historis. Hal ini
membuka peluang penerapan teknologi  seperti “deep leaming. khususnya
algoritma Long Short-Term Memory (LSTM). untuk membantu  investor
mengambil keputusan vang lebih akurat dan berbasis data.

Seiring kemajuan teknologl, metode berbasis kecerdasan buatan seperti
deep learning semakin banyak dimanfantkan untuk meningkatkan akurasi prediksi
harga spham. Dengan kemampuannya mengenali pola kompleks dari data historis,

deep learning menawarkan pendekatan vang lebih adaptif. kompleksitas data



[

saham seringkali menyulitkan proses pelatiban model dan menurunkan akurasi
hasil prediksi [4]. Salah sotn metode yang efektif untuk mengatasi hal ini adalah
Recurrent Newral Network (RNN), khususnya variannya yaitu Long Short-Term
Memory (LSTM), yang unggul dalam mengatasi seeiching grodiesr dan
menyimpan informasi jangka panjang [5][6].

Metode peramalan time series tradisional seperti Single Exponential
Smoothing (SES) dan ARIMA masil bztmk digunakan, namun memiliki
keterbatasan dalam’ mgkﬂﬂ- pola non-linear @an jangka panjang dalam
pergerakan hargs saham. [7]{9]. Seiring dengan’ perkembangan teknologi.
pendekatan berhasis kecerdasan buatan seperti machine leaming dan deep
learning semakin diminati karena mampu mengenali pola dats yang kompleks dan
non-stasioner. i antare berbagai pendekatan ﬁup' leamning. I.ﬂng Short-Term
Memary (LSTM) dikenal efektif dalom memodelkan data Mmpm yang
bersift kompleks dan non-stasioner(]. Beberapa penclitian menunjukkan babw
LST™M mampu. mencapai tingkat akurasi prediksi yang sangat m}dﬂum
miendekati 99% dalam kasus tertentu [10]. Didukung dengan teknik ditta mining
dan data historis dari platform seperti Investing.com, model prediksi berbasis
LSTM dapat membantu investor mengambil keputusan yang lebih fepat dan
berbasis data [11][12].

Sclin_dikenal_memiliki. Jungkat akurasi yang tinggi. metode Long
Sl'mrt-'l'h'.m 'Mmg m,ﬁﬂ* l,'l:rhruktl cfuh&fﬁhtmenghsl volatilitas

harga uhﬂm-dipuwm&hﬂr ckstemal seperti kondisi ekonomi dan
peristiwa ﬁ!lﬂ:ﬂi Penelitian oleh Hanafiah et al m dan Agusta et al. (2021)
menunjukkan bahwa mudﬂ [,S'IMW: nighasi k nilai MAE dan MAPE

yang rendah, menandakan performa predikst '_\;ﬂng cuEup baik dalam kondisi pasar
yvang tfidak setabil [14]. Selain itu, studi oleh Siami dan Namin (2018)
membuktikan babwa LETM secara signifikan lebih unggul dibandingkan metode
tradisional seperti ARIMA, dengan peningkatan akurasi rata-rata mencapai 85%
[13]. Berdasarkan temuan-temuan terschut, penelitian i dilakukan untuk
menerapkan RNN dengan pendekatan LSTM dalam memprediksi harga saham




BBRI menggunakan data historis, guna mendukung pengambilan keputusan
investasi yang lebih akurat dan berbasis data.

Pepelitian  sebelumnys menunjukkan bahwa metode LSTM efektif
digunakan dalam memprediksi harga saham sekior perbankan. termasuk saham
Bank Rakyat Indonesia (BBRI) sebagai bagian dari BUMN. Studi oleh Kamo
(2021) membuktikan bahwa LSTM mampu menghasilkan nilai RMSE vang
rendah dalam memodelkan data time series saham BBRI menunjukkan
kemampuannya daldm mmaug]up pala m m kompleks [2]. Selain itu,
pemilihan parameter seperti. jumlah ¢ m. epocl. dam batch size berpengaruh
besar terhadap perfm m-dit prediksi 3] Oleh karena itu, Temuan-temuan
tersebut menjadi das mya eksplorasi lebih Iﬂlﬁ!ﬂmp penerapan LSTM
padn saham BERI. Hums'n dengan mempenﬁlﬂﬂn#mhnﬁﬁ.mn parameter
dan pendekatan optimasi guna meningkatkan kualitas prediksi dalim konteks
pa!lll"nphmn hdunesln

Bu;h;ﬂ.knnlnknrhflﬂkﬂﬂgdmtmumndanbﬁhppﬂh
gbulmﬁnhﬂdz Long Short-Term Memory (LSTM) memiliki ph_;ﬁ!m}_hesa.r
&.hm pté&ni hxga saham, termasuk ssham BBERI yang, mnmpn]um haghn dari

mgnyt;plumal efektivitas LSTM dalam mumpmﬁk‘n hﬂﬂﬂ ﬂﬂﬂu BERI
menggunakan dats hmcm. di“J“Bﬂ mafﬂmtl ?mﬁmh ﬂplm pmmeter
seperti jumlahi epoch da

model akan dinilsi mm MAE, m'sﬁ,msL EVS, dan R? guna
menghasilkan prediksi yang lebih skurst dan bermanfaat bagi pengambilan
keputusan investasi berbasis data.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yvang ada dan dijelaskan pada bagian latar belakang,
maka ramusan mesalah pada penelitian ind adalah sebagai benkut :

|. Bagaimana penerapan metode Recurrent Neural Network (RNN) dengan
pendekatan Long Short-Term Memory (LSTM) dalam membangun model
prediksi harga saham BBRI berdasarkan data historis?



2. Bagaimana pengaruh penggunaan algoritma optimasi yang berbeda
(Adam, Nadam, SGD, dan RMSprap) terhadap performa model LSTM
dalam prediksi harga sasham BBRI?

3. Seherapa akurat hasil prediksi harga ssham BBRI yang dihasilkan oleh
model LSTM berdasarkan evaluasi dengon metrik MSE, RMSE. MAE,
EVS dan R2?

5. Evaluasi kinerjs
Squared Error { i ro {'RMEE],HMH Absolute
Error (MAE), Explained Variance Score (EVS) dan koefisien determinasi
i R-squared/R7).

6. Model yang dibangun merupakan medel multivariat time series, yaitu
memprediksi harga penutupan (Price) di masa depan berdasarkan data
historis dani beberapa fitur input, yaitu Open. High. Low, Volume, dan
Change %5,



7. Proses implementasi dan pelatihan model dilakukan di lingkungan Google
Collab, menggunakan bahasa pemrograman Python dan pustaka seperti
TensorFlow, Keras, dan NumPy.

1.4  Tujuan Penelitian

|. Menerapkan metode Recurrent Newral Network (RNN) dengan
pendekatan Long Short-Term Memory (LSTM) dalam membangun model
prediksi harga saham Bank Enk_jdﬂ '[.-nﬂ;nﬂsia {BBRI) menggunakan data
historis hatppﬂupauhﬂﬂﬂmdipmkﬁdan sius [nvesting com

2. Menganalisis pengaruh penggunaan algorima optimasi yang berbeda
{.im Nodam, SGD, dan RMSprop) terhadap performa model LSTM

'dalnm mzlak{ﬁlum‘hnrga saham EBE}.

3. Mengukur dan ‘mengevaluasi akurasi {ﬂnﬂ LSTM dalam melakukan
_Fﬂm harga sehom BBRI berdasarkan duta historis tersebut, dengan
--ka matrik evaluasi yaitu Mean Squared Error (MSE), Root
Mean Squared Error (RMSE), Mean Absolute Error (MAE), Explaincd
'Gh:lmw ‘Score {EVS) don koefisien determinasi 1R~3qu&n:dﬂj] untuk

ahui tingkat kesalahan dan keakuratan model prediksi yang

dibangun.
1.5  Manfaat Penclitian

Penelitian ini w-ﬁﬁﬂwﬁkan manfast sehagai berikut:

- Memberikan informasi prodiktif yang lebih skurat mengenai pergerakan
harp saham BBRI berdasarkan data m n]lmgg:: dapat membantu
 investasi ﬂnﬁlﬂﬁiﬂpnl dan berbasis data.

dalam m.cngnmhl[ keputusa
2. Menjadi referens: dill d.us:n pengembangan dalam penelitian selanjutnya

terkail penerapan metode deep leaming, khususnya Long Short-Term
Memory (LSTM). dalam analisis dan prediksi harga saham atau data time
series lainnya,

3. Memberikan gambamn penerapan nyntn dari model Recurrent Neuwral
Network (RNN) dengan pendekatan LSTM dalam bidang keuangan,
khususnya untuk memprediksi data time series dengan tingkat akurasi



yang tinggi.

Lo Sistematika Penullsan

BAB 1 PENDAHULUAN, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan
yang menjelaskan gambaran umum isi dari setiap bab dalam skripsi ini.
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